
                                                                                DOI Prefix: 10.54801/ibanah.v9i2.294 

 

 

AL-IBANAH Edisi Vol.9. No.2, Juli  2024, e-ISSN: 2808-8220 // p-ISSN: 2502-8502 

107 

 

Analisis Semiotika Pesan Dakwah Tentang Akhlak Dalam Film 

‘’Assalamualaikum Calon Imam’’ 

Nunung Nurhasanah, Moh. Salahuddin 

Institut Agama Islam Persis  Bandung, Indonesia 
nunung@iaipibandung.com, Salahuddinmoh9@gmail.com 

 
Abstract  

 

This study examines the da'wah message about morals in the movie Assalamualaikum Calon Imam using 

Roland Barthes semiotic analysis. Barthes. The research aims to identify da'wah messages contained in 

the film with a descriptive-qualitative approach. The results found a number of da'wah messages, such 

as helping, giving advice, visiting the sick, apologizing, and telling the truth, to complex relationships 

such as hatred for biological fathers and lack of respect for parents. These messages are subtly packaged 

without seeming patronizing, so they can be received by the audience well. This drama genre movie 

successfully combines religious narratives with moral guidance that is relevant to everyday life. This 

research shows that film media can be an effective means of da'wah if packaged with the right approach. 

Suggestions for further research are to examine the effect of da'wah messages in films on audiences 

through more in-depth analysis and methods. 
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Abstrak 

  

Penelitian ini mengkaji pesan dakwah tentang akhlak dalam film Assalamualaikum Calon Imam 

menggunakan analisis semiotik Roland Barthes. Penelitian bertujuan mengidentifikasi pesan-pesan 

dakwah yang terkandung dalam film dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil penelitian 

menemukan sejumlah pesan dakwah, seperti tolong-menolong, memberikan nasihat, menjenguk orang 

sakit, meminta maaf, berkata jujur, hingga relasi kompleks seperti kebencian pada ayah kandung dan 

kurangnya penghormatan kepada orang tua. Pesan-pesan ini dikemas secara halus tanpa terkesan 

menggurui, sehingga dapat diterima oleh audiens dengan baik. Film bergenre drama ini berhasil 

menggabungkan narasi religius dengan tuntunan akhlak yang relevan untuk kehidupan sehari-hari. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa media film dapat menjadi sarana dakwah yang efektif jika dikemas 

dengan pendekatan yang tepat. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah mengkaji pengaruh pesan 

dakwah dalam film terhadap audiens melalui analisis dan metode yang lebih mendalam. 

 

Kata Kunci: Pesan Dakwah, Semiotik, Akhlak. 
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I. PENDAHULUAN  

Hakikatnya, dakwah ialah proses berkelanjutan 

dan suatu kegiatan yang dilakukan dengan penuh 

semangat yang mengacu pada hal-hal baik dalam 

pembentukan masyarakat yang beruntung di dunia 

maupun di akhirat melalui ajakan yang mengarah 

pada hal positif untuk mencegah mereka dari hal 

yang mungkar. Oleh karena itu, baik secara 

individu yang sesuai dengan kapasitas dan 

kemampuan masing-masing kelompok atau 

kelembagaan yang diorganisir secara rapi dan 

modern yang kemudian dikemas secara 

profesional. Semua hal itu tidak memandang siapa 

yang menyampaikan dakwah. Mulai dari anak-

anak, dewasa, tua maupun muda dan laki-laki 

maupun perempuan itu sama saja. 

Seperti firman Allah SWT dalam an-Nahl ayat 97: 

بَةًًۚ   َّهٗ حَيىوةً طَي ِ نْ ذَكرٍَ اَوْ اُنثْٰى وَهُوَ مُؤْمِنٌ فلَنَحُْيِينَ مَنْ عََِلَ صَالِحًا م ِ

ُمْ اَجْ رَهُُْ بَِِحْسَنِ مَا كََنوُْا يعَْمَلوُْن   وَلنَجَْزيِنَََّّ

“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik 

laki-laki maupun perempuan dalam  keadaan 

beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan 

kepadanya kehidupan  yang baik dan 

sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada 

mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa 

yang telah mereka kerjakan” (Q.S An-Nahl : 97). 

Dalam ayat diatas mengajak, bahwa dakwah 

dapat dilaksanakan oleh semua kaum muslim baik 

itu laki-laki ataupun perempuan. Dakwah bisa 

dilakukan dengan berbagai cara, tidak hanya 

melalui lisan maupun tulisan. Namun, dakwah juga 

 
1 Aidie Irwainsyaih, Sieaindaiinyai Saiyai Kritikus Film 

(Yogyaikairtai: CV Homieriain Pustaikai, 2009) 

bisa dilakukan melalui media komunikasi. 

Selebihnya, masyarakat dapat menggunakan 

media komunikasi sebagai salah satu sarana dalam 

penyampaian pesan dakwah. Oleh sebab itu, 

hakikat isi pesan dakwah, yakni berupa pesan-

pesan dakwah yang disampaikan kepada mad’u 

atau mitra dakwah. 

Berdakwah tidak hanya melulu dilakukan di 

dalam masjid, mushola, ataupun dalam pengajian. 

Tetapi untuk saat ini, film juga dapat dimanfaatkan 

sebagai salah satu media untuk berdakwah. Film 

adalah sebuah karya seni yang dihasilkan oleh 

kerja tim. Film memerlukan skenario, para 

pemain, sutradara serta orang lain yang turut andil 

dalam proses produksi film dari mulai cameraman, 

editor, lighting, art director, music aransemen 

hingga script writer.1 Bahkan, film juga sebagai 

media komunikasi yang efektif dan memiliki 

peran penting dalam menyampaikan segala 

sesuatu yang berupa pesan dakwah, pesan sosial 

atau pesan lainnya kepada masyarakat. 

Sejarah mencatat, bahwa media dakwah melalui 

karya seni dan budaya lebih berkesan dalam hal 

yang berkaitan dengan penerapan ajaran Islam. 

Dan hal ini dapat menjadi kesempatan yang baik 

bagi para pelaku dakwah ketika pengaruh dari film 

itu bisa diisi dengan konten keislaman2. 

Di dalam film mengandung beberapa fungsi, 

seperti fungsi edukasi untuk media pendidikan, 

fungsi persuasif untuk membujuk secara halus, 

maupun informatif untuk memberikan informasi. 

Adanya pengaruh yang sangat besar, film tidak 

2 Ailaimsyaih, P ierspiektif Daikwaih Mielailui Film, Dailaim 

Jurnail Daikwaih Taibligh, Vol. 13, No.1, 2012 
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hanya digunakan sebagai sarana untuk penyuluhan, 

tetapi juga sebagai sarana penyampai berbagai 

pesan, baik itu berupa pesan moral, budaya, politik, 

sosial, hukum, dan lain sebagainya.3 Isi pesan juga 

dapat memuat dampak positif maupun negatif. 

Bahkan, banyak orang yang bisa “menangkap” isi 

pesan dari suatu film yang ditontonnya. Namun, 

banyak juga yang merasa kesulitan dalam hal ini, 

terlebih lagi yang menonton hanya memiliki tujuan 

dan maksud untuk hiburan saja. 

Hubungan film dengan masyarakat mempunyai 

perjalanan yang cukup panjang dalam kajian-

kajian para pakar komunikasi. Bahkan, pakar lain 

juga ada yang mengemukakan, bahwa film sangat 

mempengaruhi dalam membina masyarakat 

berdasarkan muatan dari pesan yang disampaikan. 

Begitu juga, film telah mencapai puncaknya 

diantara perang dunia I dan perang dunia II, namun 

merosot tajam setelah tahun 1945, seiring dengan 

munculnya medium televisi.4 

Kini telah banyak bermunculan film yang 

bernuansa religi, diantaranya yaitu: Atas Nama 

Cinta, 172 Days, Wanita Berkalung Sorban, Bulan 

Terbelah di Langit Amerika dan lain sebagainya. 

Salah satu film Indonesia yang sejak informasi 

bakal diangkat ke layar lebar, film 

Assalamualaikum Calon Imam (ACI) sudah 

mencuri perhatian dan banyak pihak yang 

kemudian menantikan kemunculan film produksi 

kolaborasi studio Prized Production dan Vinski 

 
3 iElitai Sairtikai, Ainailisis Isi Kuailitaitif P iesain Morail dailaim 

Film Bierjudul Kitai Viersus Korupsi, Dailaim ie-Jurnail Ilmu 

Komunikaisi, Vol. 2, No. 2, 2014 
4 iEvi Fitri, Skripsi, Studi Ainailisis Isi K iekieraisain T ierhaidaip 

Wainitai dailaim Film Indoniesiai Biergienr ie Rieligi P ieriod ie Taihun 

2011 (Univiersitais Muhaimmaidiyaih Suraikairtai, 2013) 

Productions untuk dibandingkan dengan novelnya 

yang masuk kategori best seller.5 Film 

Assalamualaikum Calon Imam ini merupakan 

salah satu film Indonesia bergenre drama yang 

dirilis pada 09 Mei 2018. Film ini di sutradarai 

oleh Findo Purwono HW yang dibintangi oleh 

Natasha Rizky, Andi Arsyil, Miller Khan, Merdi 

Octav, Keke Soeryo, Leroy Osmani, Rheina Ipeh, 

Hessel Steven, Defwita Zumara dan Reva Mustafa 

serta film ini diproduksi oleh Prized Productions 

dan Vinski Productions.  

Film ini bercerita tentang cinta, namun bukan 

cinta buta. Ini cinta yang semata-mata karena 

Allah. Perjumpaan berkali-kali membuat Alif 

merasa jatuh cinta kepada Fisya. Namun ia simpan 

dalam-dalam perasaannya, karena ia mengetahui 

jika Fisya masih mencintai Jidan. Semua 

keputusan diambil demi ridho Allah. Kisah cinta 

dari Fisya dan Alif, dimana mereka menjadi 

contoh sepasang kekasih yang cintanya tumbuh 

seiring dengan waktu karena mereka meyakini, 

bahwa Allah bersama dengan kehidupan 

percintaan keduanya. Cinta yang semata-mata 

hanya karena Allah itu suatu saat telah dibuktikan 

oleh Alif yang datang untuk melamar Fisya 

melalui ayahnya, tanpa menjalin atau mempunyai 

hubungan sebelumnya. 

Selain itu, film ini mengandung pesan dakwah 

tentang kepedulian Miller Khan yang berperan 

sebagai Alif kepada Natasha Rizky yang berperan 

5 

https://www.googl ie.com/aimp/s/m.liputain6.com/aimp/34164

63/film-aissailaimuailaiikum- 

cailonimaim-baikail-l iebih-suksies-dairi-novielnyai (diaiksies 21 

Diesiembier 2023, 10:00). 
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sebagai Fisya, yakni terkait sebelum ia menyesali 

atas perbuatan yang dia lakukan selama ini kepada 

Abinya. Karena, kedua orang tua itulah yang lebih 

dulu wajib kita hormati, jangan sampai 

menyakitkannya.6 Seperti dalam surat al-Israa’ 

ayat 23, 24 yang artinya : 

هُ وَبِِلْوَالِدَيْنِ إِحْسَانًا إِماا   تَ عْبُدُوا إِلا إِيَّا وَقَضَى ربَُّكَ أَلا 
لُغَنا عِنْدَكَ الْكِبَََ أَحَدُهُُاَ أَوْ كِلاهُُاَ فَلا تَ قُلْ لََمَُا أُف ٍّ  يَ ب ْ

هَرْهُُاَ وَقُلْ لََمَُا قَ وْلا كَريماا   تَ ن ْ وَاخْفِضْ لََمَُا جَنَاحَ  .وَلا 
 الذُّلِ  مِنَ الراحْْةَِ وَقُلْ رَبِّ  ارْحَْْهُمَا كَمَا ربَ ايَانِ صَغِيراا

“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu 

jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu 

berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik- 

baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau 

kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 

pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu 

mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan 

janganlah kamu membentak mereka dan 

ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. 

Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua 

dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai 

Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, 

sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku 

waktu kecil". (QS. al-Israa’ ayat 23, 24). 

Cara berbakti yang telah diperintahkan Allah 

dalam ayat diatas menyebabkan kesukaan hati 

kedua orang tua. Bila terjadi suasana sedemikian 

itu, maka terjadilah kesejukan hubungan dalam 

keluarga itu, yakni antara anak dengan orang tua. 

Maka berkahlah kehidupan dalam keluarga karena 

dalam keluarga tersebut tercipta hubungan yang 

 
6 Ai. Mudjaib Maihaili, Piembinaiain Morail di Maitai Ail-Ghaizaili 

(Yogyaikairtai: BPFiE, 1984) 

manis dan damai (ayat 23, 24 al-Israa’ telah 

dijelaskan dalam Bab I Pasal I). 

  Disisi lain, film bergenre drama ini juga mampu 

mengkolaborasikan antara pesan dakwah lainnya 

dengan tuntunan atau cara dalam menjalani 

kehidupan yang lebih baik lagi berdasarkan 

tuntunan agama. Bahkan pesan dakwah yang 

disajikan dalam film ini juga dikemas dengan baik, 

sehingga tidak terlihat atau terkesan seperti 

menggurui ketika proses penyampaian pesan 

dakwah. 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Mietoidie yang digunakan dalam pienielitian 

ini adalah mietoidie dieskriptif kualitatif, dimana 

t iemuan akan didieskriptifkan k iemudian ditinjau 

kiembali untuk dianalisis dari hasil p iengamatan 

lapangan dan pienielusuran pustaka. S iedangkan 

taraf analisis dalam p ienielitian ini adalah 

dieskriptif. Pienielitian ini dimaksudkan untuk 

m iembierikan gambaran dan pienj ielasan yang liebih 

rinci tierkait diengan rumusan masalah. M ietoidie 

dieskriptif kualitatif adalah p ieroisies piencarian 

diengan miengunakan data untuk miemahami 

maslah so isial yang didasari pada pienielitian yang 

m ienyieluruh.7 

 

 

 

7 Molieong, Liexy J. 2013. Mietodologi P ienielitiain 

Kuailitaitif. Baindung: PT Riemaijai Rosdaikairyai. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Sinoipsis Film Assalamualaikum Calo in 

Imam 

Trauma masa kiecil kariena ditinggal 

ayahnya miembuat Fisya (Natasha Rizky) sulit 

piercaya pada laki-laki. Namun siejak k iecil, ia 

m ienyimpan rasa untuk Jidan (Andi Arsyil), 

t ietangga lamanya. Ia sielalu bierharap dilamar Jidan. 

Tapi Jidan malah mielamar Syalsya (M ierdi Oictav), 

kakak Fisya, yang sieoirang do iktier. Fisya patah hati 

tapi tak mau bilang apa-apa. Fisya tahu ia tak 

mungkin mienyakiti kakaknya.  

Tak siengaja Fisya biert iemu Alif (Millier 

Khan) dalam siebuah kiec ielakaan. Fisya b ierusaha 

m ienyielamatkan s ieoirang gadis k iecil yang m ienjadi 

koirban, tapi Alif yang tiernyata sieoirang do ikt ier 

bierusaha miengambil alih niat baik Fisya. Tanpa 

Fisya sadari poinsielnya tierbawa Alif. Mau tak mau 

piertiemuan mierieka tak bisa dihindari. Apalagi 

kietika ia tahu kalau Alif m iendadak mienjadi salah 

satu do isien piengganti di kampusnya.  

Im iej Alif siebagai doiktier bierkaraktier dingin 

dan tiegas sielalu miembayangi Fisya dan itu 

m iembuatnya kiesal. Tak jarang, Alif s iering 

m iembuat Fisya malu di hadapan t ieman-tiemannya. 

Pierjumpaan bierkalikali siecara tak siengaja t iernyata 

m iembuat Alif jatuh cinta kiepada Fisya. Namun, ia 

simpan dalam-dalam pierasaannya kariena ia tahu 

Fisya masih miencintai Jidan. Sampai suatu saat 

dalam koindisi ayah Fisya sakit k ieras, ayahnya 

bierkata pada Fisya bahwa Alif t ielah datang untuk 

m ielamar Fisya.   

 

B. Koinsiep Siemioitika Ro iland Barthies 

1. Siekilas Tientang Ro iland Bierthies 

Roiland Barthies (1919-1980) adalah 

sieoirang toikoih pusat dalam kajian bahasa, sastra, 

budaya, dan miedia, baik s iebagai pieniemu 

maupun p iembimbing. Dia lahir 12 No iviembier 

1919 di Chierboiurg, Manchie, Prancis dan 

m ieninggal pada 25 mariet 1980 di Paris. Dia 

m ieniempuh piendidikan di Univiersitas Paris dan 

m iendapatkan gielar dalam bidang sastra klasik 

tahun 1939 dan bidang tata bahasa sierta filo iloigi 

tahun 1943 (Hierwinarkoi dan Barthies, 2019:73). 

Pada tahun 1960-an, Barthies siemakin 

dilihat siebagai toikoih t ierdiepan dalam s iebuah 

bientuk kritik sastra baru yang siecara langsung 

diadu mielawan macam kritik yang dipraktikkan 

di dalam univiersitas-univiersitas b iesar 

m ienambahkan bahwa karya-karya Barthies pada 

1950-an dan 1960-an banyak mienyulut d iebat 

antara bientuk-bientuk kritik yang koinsiervatif 

dan avant-gardie (pierintis). Sietielah siebielumnya 

m iengarah k iepada strukturalismie, pada tahun 

1970-an Barthies m ienunjukkan k ieciend ierungan 

t ierhadap pascastrukturalism ie (Allien dan 

Barthies, 2003:53) sierta pada tahun 1976 dia pun 

m ienjadi o irang piertama yang miemimpin jurusan 

siemioilo igi sastra di Coilliegie die Francie. 

Adapun karya piertamanya bierjudul Lie 

Diegrie zieroi die l’criturie dan mierupakan 

manifiesto i sastra dunia. Di buku t iersiebut, 

Barthies m iemieriksa arbitriernya 

koinstrukko instruk bahasa. Di buku-buku 

sielanjutnya s iepierti Mythoiloigiies (1957), iEssais 

critiquie (1964), La To iur iEiff iel (1964) Barthies 
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m iembierikan kritikan yang sama t ierhadap 

“mitoiloigi” (yakni: asumsi t iersiembunyi) yang 

ada di bielakang fienoim iena budaya mulai dari 

iklan dan fiesyien hingga mienara iEiffiel dan 

piertunjukan gulat. Buku Sur Racinie (1963) 

m ienyiebabkan k iemarahan di kalangan sastrawan 

Prancis. Barthies bierhadapan diengan para 

akadiemisi tradisioinal yang mienganggap bahwa 

kritik yang mienganggap tieks siebagai sist iem 

tanda adalah pierbuatan yang mienciemarkan 

kiekudusan karya-karya klasik (H ierwinarko i dan 

Barthies, 2003) 

Gaya sastra Barthies sielalu mierangsang, 

m ieski kadang ieksientrik tanpa mienjadi g ielap 

siehingga gaya itu pun banyak ditiru dan 

diparoidikan. Ada o irang yang m ienganggap t ieoiri-

t ieoirinya miengandung pieng ietahuan ciemierlang, 

siem ientara tidak siedikit pula yang miemandang 

bahwa tieo iri-tieoiri itu siebagai siesuatu yang 

t ierkiesan b ierliebihan. Pada paruh akhir tahun 

1970-an, kiedudukan intieliektual Barthies siemakin 

m ienoinjoil dan tieoiri-t ieoirinya mienjadi sangat 

bierpiengaruh bukan hanya di Prancis t ietapi juga 

di iEroipa dan Amierika Sierikat. Barthies 

m ieninggal pada umur 64 tahun kar iena luka 

akibat ditabrak moibil (Hierwinarkoi dan Barthies, 

2003: 74). 

2. Siemio itika Roiland Barthies 

Roiland Barthies m ierupakan siesieo irang 

yang sangat dikienal dalam kajian s iemioitika. Dia 

adalah sieoirang pienulis yang mienggunakan 

analisis siemioitik dan mierupakan toikoih 

struktualis tierkiemuka dalam p iengiembangan 

piemikiran piendahulunya yaitu Fierdinand d ie 

Saussur ie yang dikienal siebagai bapak siemio itika. 

Gagasan yang dikiembangkan oil ieh Ro iland 

Barthies dik ienal d iengan signifikasi dua tahap 

(twoi o irdier significatioins). Signifikasi tahap 

piertama mierupakan hubungan antara signifi ier 

(pienanda) dan signifiied (p ietanda). Pada tatanan 

ini mienggambarkan rielasi antara pienanda 

(oibj iek) dan pietanda (makna) di dalam tanda dan 

antara tanda diengan rief ierannya dalam riealitas 

iekst iernal. Hal ini m iengacu pada makna 

siebienarnya (riil) dan p ienanda (oibj iek). Adapun 

signifikasi tahap kiedua adalah intieraksi yang 

t ierjadi k ietika tanda biertiemu (makna 

koinoitasi)(Fisk ie, 2004:140). 

Dalam istilah yang digunakan Barth ies, 

koinoitasi dipakai untuk mienj ielaskan salah satu 

dari tiga cara kierja tanda (koinoitasi, mitois, dan 

simbo il) dalam tatanan piertanda k iedua 

(signifikasi tahap kiedua). Koinoitasi 

m ienggambarkan intieraksi yang bierlangsung 

saat biert iemu diengan pierasaan atau iemoisi 

pienggunanya dan nilai-nilai kulturalnya. Bagi 

Barthies, faktoir pienting dalam koinoitasi adalah 

pienanda dalam tatanan p iertama (4) dalam p ieta 

Roiland Barthies (Fisk ie, 2004:41). 

1. Signiefi ier (P ienanda) 2. Signifi iend(Pietanda) 

3. Dienoitatif Sin 

(Tanda Dieno itatif) 

 

4. Coinnoitatif 

Sigfiier (P ienanda 

Koinoitatif) 

5. Coinnoitatif 

Signifiier(P ietanda 

Koinoitatif) 

6. Koinoitatif Sign (Tanda Koinoitatif) 

Tabel 3. 1 Peta Roland Berthes 

 

Bierdasarkan pieta Barthies di atas tierlihat 

bahwa tanda dienoitativie (3) tierdiri atas pienanda 
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(1) dan p ietanda (2). Akan tietapi, pada saat 

biersamaan, tanda dienoitatif juga mierupakan 

pienanda koinoitatif (4). Dalam koinsiep Barthies, 

tanda koino itatif tidak siekiedar miemiliki makna 

tambahan, namun juga m iengandung k iedua 

bagian tanda dienoitatif yang mielandasi 

kiebieradaannya (Soibur, 2004:69). 

Pada dasarnya tierdapat pierbiedaan antara 

dienoitasi dan koinoitasi dalam piengiertian siecara 

umum sierta dienoitasi dan koinoitasi yang 

dimaksudkan oil ieh Barthies. Dalam p iengiertian 

umum, dieno itasi dipahami siebagai makna harfiah 

(makna siesungguhnya), siem ientara koino itasi 

dipahami siebagai makna kiasan. S iemientara 

dalam siemioiloigi Barthies, d ienoitasi mierupakan 

sist iem signifikasi tingkat piertama. Siemientara 

koinoitasi m ierupakan signifikasi tingkat k iedua. 

Dalam kierangka Barthies, ko inoitasi id ientik 

diengan oip ierasi idieoiloigi yang disiebut siebagai 

‘mitois’ dan b ierfungsi untuk miengungkapkan dan 

m iembierikan piembienaran bagi nilai-nilai 

doiminan yang bierlaku pada suatu pierioidie 

t iertientu. Di dalam mitois juga tierdapat poila tiga 

dimiensi, yaitu pienanda, pietanda, tanda. Namun 

siebagai siebuah sist iem yang unik, mitois dibangun 

oil ieh suatu rantai piemaknaan yang tielah ada 

siebielumnya. Diengan kata lain, mitois juga 

m ierupakan sistiem piemaknaan pada tataran yang 

kiedua (Soibur, 2004:70-71). 

Untuk l iebih j ielasnya, Soibur (2004) 

m ienjielaskan bahwa makna dienoitatif suatu kata 

adalah makna yang biasa kita t iemukan dalam 

kamus. Siebagai cointoih, di dalam kamus kata 

mawar bierarti ‘siejienis bunga’. Makna koino itatif 

ialah makna dienoitatif yang ditambah diengan 

siegala gambaran, ingatan, dan p ierasaan yang 

ditimbulkan oil ieh kata ‘mawar’ tiersiebut. Kata 

koinoitasi itu s iendiri bierasal dari bahasa latin 

“coinno itarie” yang bierarti “mienjadi tanda” dan 

m iengarah kiepada makna-makna kultural yang 

t ierpisah atau bierbieda diengan kata. Dienoitasi 

adalah hubungan yang digunakan di dalam 

tingkat piertama pada siebuah kata yang s iecara 

biebas miemiegang pieranan pienting di dalam 

ujaran. Makna dienoitasi biersifat langsung, yaitu 

makna khusus yang t ierdapat dalam siebuah 

tanda, dan pada intinya dapat dis iebut siebagai 

gambaran siebuah pietanda (Soibur, 2004:263). 

Jika dienoitasi siebuah kata adalah d iefinisi 

oibj iektif kata tiersiebut, maka koinoitasi siebuah 

kata adalah makna subj iektif atau iemoisio inalnya. 

Dikatakan oibjiektif siebab makna dieno itatif ini 

bierlaku umum. Siebaliknya, makna koinoitatif 

biersifat subjiektif dalam p iengiertian bahwa ada 

piergiesieran dari makna umum (dienoitatif) kar iena 

sudah ada pienambahan rasa dan nilai t iert ientu. 

Kalau makna dienoitatif hampir bisa dim iengierti 

oil ieh banyak oirang, maka makna koino itatif ini 

hanya bisa dicierna oil ieh mierieka yang jumlahnya 

rielatif liebih kiecil. Jadi siebuah kata dis iebut 

m iempunyai makna koinoitatif apabila kata 

t iersiebut miemiliki “nilai rasa”, baik po isitif 

maupun niegatif. Jika tidak m iemiliki nilai rasa, 

maka dikatakan tidak m iemiliki koinoitasi (So ibur, 

2004:264). 

Koinoitasi mierupakan istilah yang 

digunakan Barthies untuk m ienjielaskan salah satu 

dari tiga cara kierja tanda di tahap k iedua 
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signifikasi tanda. Ko inoitasi mienjielaskan intieraksi 

yang tierjadi kietika tanda biertiemu diengan 

pierasaan atau iemoisi dari piengguna dan nilainilai 

dalam budaya mierieka. Hal ini tierjadi k ietika 

makna bierg ierak kie arah piemikiran subjiektif atau 

sietidaknya intiersubj iektif, yakni k ietika 

intierprietasi dipiengaruhi sama kuatnya antara 

pienafsir dan oibj iek atau tanda itu siendiri. Bagi 

Barthies, fakto ir utama dalam koinoitasi adalah 

pienanda dalam tatanan p iertama, p ienanda di 

dalam tatanan piertama yaitu tanda koino itasi 

(Fiskie, 2004:141). 

Dalam tieoiri yang dikiemukakan Barthies, 

cara yang kiedua dalam cara kierja tanda di tatanan 

kiedua adalah mielalui mitois. Barthies 

m ienggunakan mito is siebagai siesieoirang yang 

m iempiercayainya, dalam p iengiertian siebienarnya. 

Mito is adalah siebuah cierita di mana suatu 

kiebudayaan mienj ielaskan atau miemahami 

biebierapa asp iek dari riealitas atau alam. Mito is 

primitivie adalah miengienai hidup atau mati, 

manusia dan tuhan, baik dan buruk. S iemientara 

mitois t ierkini adalah soial maskulinitas dan 

fieminitas, tientang kieluarga, tientang kiesuksiesan, 

t ientang ilmu piengietahuan (Fiskie, 2004:143). 

Gambar 3. 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Barthies bierpiendapat cara kierja mitois 

yang paling pienting adalah mienaturalisasi 

siejarah. Hal ini mienunjuk pada fakta bahwa 

mitois siesungguhnya mierupakan proiduk k ielas 

soisial yang tielah mieraih doiminasi dalam siejarah 

t iertientu. Makna yang dis iebarkan mielalui mitois 

pasti miembawa siejarah biersama mierieka, namun 

pielaksanaannya siebagai mitois m iembuat mierieka 

m iencoiba m ienyangkalnya dan mienampilkan 

makna tiersiebut siebagai siesuatu yang alami 

(natural), bukan biersifat histoiris atau so isial 

(Fiskie, 2004:145). 

Tidak ada satu pun mitois yang b ierlaku 

univiersal dalam s iebuah kiebudayaan. Tierdapat 

biebierapa mitois yang do iminan, akan tietapi ada 

juga mitois lain yang mielawannya (coiunt ier-

myths). Ilmu piengietahuan mierupakan co intoih 

yang baik di mana kointra-mitois sangat kuat 

m ielawan mitois doiminan. Asp iek lain dari mitois 

yang ditiekankan Barthies adalah dinamismie 

mitois. Artinya, mitois b ierubah dan biebierapa 

dapat bierubah diengan ciepat dalam rangka 

m iemienuhi kiebutuhan dan nilai budaya di mana 

m ierieka b ierada. Ko inoitasi dan mitois m ierupakan 

cara utama di mana tanda biekierja dalam tatanan 

kiedua p iertandaan, yakni tatanan di mana 

intiekasi antara tanda dan piengguna atau 

kiebudayaan yang paling aktif (Fisk ie, 2004:148-

149). 
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C. Analisis P iesan Dakwah T ientang Akhlak 

Dalam Film Assalamuaalaikum Calo in 

Imam 

Analisis semiotika Roland Barthes yang 

digunakan dalam penelitian ini mengambil 

beberapa poin dari adegan film 

Assalamualaikum Calon Imam untuk 

menentukan petanda dan penanda serta makna 

yang terkandung. Simbol dan tanda-tanda yang 

terdapat di dalam film berusaha ditangkap 

dengan menganalisis adegan-adegan atau scene 

yang ada. 

Koinfirmasi Tiemuan Diengan Tieoiri Hasil 

analisis dari film Assalamualaikum Calo in Imam 

ini jika dikoinfirmasikan diengan tieoiri Ro iland 

Barthies, yakni t ierlihat pada kalimat yang 

muncul mielalui dialoig para piemain film. Dalam 

hal ini, kalimat yang disampaikan m ielalui dialoig 

para p iemain mienjadi tanda. Bahkan adanya 

dialoig yang muncul dari para piemain film yakni 

m iemiliki maksud dan tujuan agar para p ienikmat 

film dapat miengietahui diengan mudah dalam 

m iemahami piesan dakwah t ientang akhlak yang 

t ierkandung dalam film Assalamualaikum Calo in 

Imam ini.  

Oibj iek dalam pienielitian ini, yakni hanya 

m iengambil dari poitoingan gambar atau sc ienie 

m iengandung piesan dakwah bierdasarkan makna 

akhlak yang biersumbier dari al-Qur’an dan 

Hadits. Intierprietant yang tierdapat dalam film 

Assalamualaikum Caloin Imam ini mierupakan 

siebuah pienafsiran dari pienieliti yang biersumb ier 

atau suatu hal yang dihasilkan. 

 

VI. SIMPULAN 

Setelah menganalisis data dengan 

menggunakan analisis semioitik Roland 

Barthes yang ada dalam film 

Assalamualaikum Calon Imam, kemudian 

peneliti menemukan tanda yang menunjukkan 

pesan dakwah berdasarkan makna akhlak 

yang tierkandung dalam film. Maka pada 

tahap ini, peneliti dapat menarik kesimpulan 

dari hasil penelitian yang sudah dijabarkan 

pada bab sebelumnya, yakni: 

1. Gaya sastra Barthes selalu merangsang, 

meski kadang eksentrik tanpa menjadi 

gelap sehingga gaya itu pun banyak ditiru 

dan diparodikan. Ada orang yang 

menganggap teori-teorinya mengandung 

pengetahuan cemerlang, sementara tidak 

sedikit pula yang memandang bahwa teori-

teori itu sebagai sesuatu yang terkesan 

berlebihan. Pada paruh akhir tahun 1970-

an, kedudukan intelektual Barthes semakin 

mienonjol dan teorteornya menjadi sangat 

berpengaruh bukan hanya di Prancis tetapi 

juga di Eropa dan Amerika Serikat. 

2. Pesan dakwah berdasarkan makna 

akhlak, yakni Fisya menunjukkan sikap 

yang seharusnya dilakukan oleh anak 

dalam menghormati Abinya dengan cara ia 

meminta maaf. Karena secara tidak 

langsung memberikan makna bahwa kita 

memiliki rasa tanggung jawab terhadap 

apa yang kita lakukan. Peduli terhadap 

orang lain yang ditunjukkan ketika Alif 

peduli kepada Fisya sebelum ia menyesal 
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pada akhirnya atas perbuatan yang dia 

lakukan selama ini kepada Abinya, karena 

peduli dengan orang lain adalah anjuran 

bagi setiap manusia dan merupakan salah   

satu amalan yang termasuk dalam kategoiri 

akhlak terhadap orang lain. Perbuatan baik 

yang harus dilakukan oleh anak kepada 

orang tua ditunjukkan pada sikap Fisya 

yang memenuhi keinginan dari orang 

Abinya dan sielalu bersyukur atas nikmat 

yang diberikan oleh Allah SWT. 

3. film Assalamualaikum Calon Imam ini 

jika dikonfirmasikan dengan teori Roland 

Barthes, yakni terlihat pada kalimat yang 

muncul melalui dialog para pemain film. 

Dalam hal ini, kalimat yang disampaikan 

melalui dialog para pemain menjadi tanda. 

Bahkan adanya dialog yang muncul dari 

para pemain film yakni memiliki maksud 

dan tujuan agar para penikmat film dapat 

mengetahui dengan mudah dalam 

memahami pesan dakwah tentang akhlak 

yang terkandung dalam film 

Assalamualaikum Calon Imam ini. 
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